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ABSTRACT 
Pesantren are educational institutions that have strong social ties in local communities and some of them implement entrepreneurial 
activities in the agricultural sector. Therefore Pesantren have a big capacity as an agricultural movers and produce social 
innovation with the rural community. In the process of social change in the village, pesantren have the capacity in producing agents 
of change that encourage social innovation in the agricultural sector. This study aims to analyze the capacity of pesantren as an 
agricultural movers and create a new agricultural innovators in the process of social change in the village. The results of this study 
indicate that in the process of social change in the village, pesantren can accelerate social change in the village through the 
activities of social innovation in agriculture. In addition, the process of education activity by pesantren is able to create an graduate 
who are also new innovators in the community. In conclusion, pesantren are able to become agricultural movers and creator rural 
agents of change. 
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ABSTRAK 
Pesantren adalah lembaga pendidikan yang memiliki ikatan sosial yang kuat di masyarakat lokal dan beberapa dari mereka 
menerapkan kegiatan kewirausahaan di sektor pertanian. Karena itu Pesantren memiliki kapasitas besar sebagai penggerak pertanian 
dan menghasilkan inovasi sosial dengan masyarakat pedesaan. Dalam proses perubahan sosial di desa, pesantren memiliki kapasitas 
dalam memproduksi agen perubahan yang mendorong inovasi sosial di sektor pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kapasitas pesantren sebagai penggerak pertanian dan menciptakan inovator pertanian baru dalam proses perubahan sosial di desa. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam proses perubahan sosial di desa, pesantren dapat mempercepat perubahan sosial di 
desa melalui kegiatan inovasi sosial di bidang pertanian. Selain itu, proses kegiatan pendidikan oleh pesantren mampu menciptakan 
lulusan yang juga inovator baru di masyarakat. Kesimpulannya, pesantren mampu menjadi penggerak pertanian dan pencetak agen 
perubahan di desa. 
Kata kunci: agen perubahan, inovasi sosial, penggerak pertanian, perubahan sosial, pesantren  
PENDAHULUAN 
Pesantren merupakan induk dari pendidikan Islam di 
Indonesia yang didirikan karena adanya kesadaran dakwah 
Islam guna mencetak kader-kader ulama dan dai (Nawawi 
2006). Didalamnya terdapat karakteristik yang khas dan 
melekat pada kehidupan tradisi lokal walaupun dengan 
seiring berjalannya waktu, pesantren telah berevolusi untuk 
menjalankan pendidikan non agama (Ritchey dan Muchtar 
2014). Sirry (2010) melihat bahwa mulai terbukanya 
pesantren menerima suatu perubahan terhadap sistem yang 
dibawa dari luar salah satunya akibat dari pesantren 
tradisional bersaing dengan pendidikan modern dan karena 
itulah pesantren terpaksa untuk memadukan pendidikan 
modern dan agama agar tidak terhambat pengembangannya 
(Tahir 2015). Lebih tegas lagi Bagir (2015) menjelaskan 
pesantren berperan besar dalam melahirkan aktivitas 
pemenuhan kebutuhan pasar, termasuk aktivitas 
kewirausahaan didalamnya. Karena itulah Seo (2014) 
berpandangan masih ada tempat bagi pendidikan pesantren 
untuk menempatkan antara pendidikan agama dan aktivitas 
duniawi, termasuk aktivitas kewirausahaan didalamnya.1 
Aktivitas usaha yang secara mandiri dilakukan oleh pesantren 
mampu membangun kekuatan ekonomi bersama masyarakat 
sekitarnya (Mardyanto 2015) dan cenderung tumbuh karena 
indetitas keislaman yang melekat dalam aktivitas usaha 
sehari-hari bersama dengan masyarakat (Idris dan Hati 2013). 
Hal ini karena pesantren memiliki karakteristik yang khas 
dan melekat pada kehidupan tradisi lokal (Ritchey dan 
Muchtar 2014). Pembentukan nilai, norma, trust, dan jejaring 
sosial antara pesantren dan masyarakat menjadi modal sosial 
untuk membangun kekuatan ekonomi di masyarakat (Fatoni 
2015) dan ikut memecahkan persoalan masyarakat 
didalamnya (Byerly 2013). Selain itu pendidikan Islam 
memberikan prioritas untuk pengembangan holistic, 
                                                                
1 Antara tahun 2003 hingga tahun 2005, pesantren yang melakukan aktivitas 
usaha berkembang cukup pesat dengan perkembangan sebesar 13,29%. 
Diluar sektor perdagangan, kerajinan tangan, dan pelayanan jasa yang 
semakin meningkat jumlahnya, pesantren yang melakukan aktivitas usaha 
dalam bidang pertanian semakin menurun jumlahnya dengan laju penurunan 
sebesar 9%. Selain itu menurut data pada tahun 2004 sebanyak 83,83% dari 
jumlah pesantren yang ada di Indonesia berada di Pedesaan. (Statistik 
Pendidikan Agama dan Keagamaan Departemen Agama 2008). 
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harmonis, dan terpadu dari manusia dalam rangka 
mewujudkan peran mereka dalam kehidupan sehari-hari, 
berperan aktif sebagai agen perubahan dan pembimbing bagi 
masyarakat (Malim 2014). Dalam aktivitas usaha pertanian, 
keberadaan agen internal dalam masyarakat petani menjadi 
penting sebagai pembimbing, penggerak dan agen perubahan 
di masyarakat petani (Cerf dan Olry 2011) ditengah proses 
perubahan sosial yang terus terjadi. 
Keberadaan agen perubahan tersebut lahir dari motif dan 
kepribadian inovatif yang tumbuh dan dicetak. Hal ini 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Hagen (1962) yang 
memberikan gambaran terkait kepribadian inovatif sebagai 
suatu energi, kesadaran, dan kebutuhan untuk mencapai 
pertumbuhan ekonomi yang lebih baik. Salah satu ciri yang 
melekat dalam dirinya adalah kebutuhan untuk memikirkan 
capaian keuntungan dirinya dan orang lain. Hagen (1962) 
juga menekankan terkait mengapa kepribadian inovatif itu 
lahir dan bagaimana kepribadian inovatif tersebut dilahirkan. 
Kepribadian inovatif lahir dari kesadaran atas situasi saat ini 
tidaklah sebagaimana yang diharapkan. Bagaimana 
kepribadian inovatif ini sangat terkait dengan proses 
pembentukan awal manusia melalui pendidikan keluarga 
sehingga mempengaruhi kesadarannya sebagai manusia 
untuk berangkat dari keterbelakangan yang ada. 
Agen perubahan ikut berperan besar mempercepat dan 
menggerakkan perubahan masyarkat melalui aktivitas usaha 
yang dilakukan (Corte et al. 2017) dan pesantren memiliki 
keunikan yang melekat sebagai lembaga pendidikan agama 
sekaligus agen informal di masyarakat untuk mendorong 
transformasi di masyarakat (Ong 2016). Peran strategis 
pesantren pelopor proses perubahan sosial di masyarakat 
memiliki syarat sebagaimana yang dijelaskan oleh Hagen 
(1963) akan terjadi apabila ada pihak/agen yang merupakan 
bagian dari masyarakat memiliki semangat Inovatif dan 
kesadaran atas realita yang dihadapi masyarakat tempatnya 
berada tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Dia harus 
memiliki keyakinan terhadap nilai kemanusiaan sehingga 
mampu memandu langkah inovasi (Claudent 2016). Inovasi 
Sosial yang lahir dari spirit inovatif inilah yang menurut 
Muray et al (2010) memiliki keluaran berupa “Systemic 
Change” di masyarakat. 
Inovasi yang dilakukan oleh pesantren sangat terkait dengan 
strategi yang perlu dijalankan guna mendorong perubahan 
sosial sekaligus mengedepankan misi aktivitas Islami. 
Kolaborasi dalam Inovasi Sosial menjadi salah satu kata 
kunci yang ditekankan oleh Grice J et al. (2012).  Kolaborasi 
ini akan berhasil tergantung dari sejauh mana keuntungan 
yang didapatkan, konsistensi terhadap nilai dan keinginan 
yang diharapkan, kemudahaan untuk penggunaannya 
(Neumeir 2016). Pesantren memiliki peran sangat besar 
karena sebagai lembaga pendidikan agama yang memiliki 
pemahaman yang baik tentang nilai-nilai agama, selain 
memiliki ketangguhan dalam menghadapi aktivitas usaha 
(Ganzin et al. 2019), aktivitas ekonomi tidak hanya dalam 
rangka mencari nafkah melainkan juga bentuk kewajiban 
kepada Allah (Amaliah et al. 2015). Kewajiban inilah yang 
melahirkan tanggungjawab sosial dalam aktivitas ekonomi 
Islam (Kassim 2016). Tanggungjawab sosial tersebut 
terbentuk melalui peran pesantren untuk terlibat dalam proses 
pembangunan di Desa (Fatimatuzzahroh 2015) dan ikut 
memobilisasi aktivitas sosial di masyarakat (Devine et al. 
2015). 
Perubahan sosial di Desa yang didorong oleh inovasi sosial 
dapat dilihat dimensinya mengacu kepada bentuk yang 
dijelaskan oleh Sztompka (1993), yaitu proses sosial yang 
terjadi, hasilnya, kesadaran tentang proses sosial di kalangan 
masyarakat, dan kekuatan yang menggerakkan proses 
tersebut. Proses sosial terkait dengan tahapan yang dijalani 
untuk mencapai perubahan tersebut. Hasil dari perubahan 
sosial tersebut sangat terkait dengan dampak dari perubahan 
yang terjadi, baik itu perubahan secara kultural ataupun 
struktural. Kesadaran proses sosial sangat terkait dengan 
bagaimana motif dari munculnya kesadaran untuk melahirkan 
perubahan sosial. Hal ini juga akan sangat terkait dengan 
kekuatan apa yang menggerakkan perubahan tersebut, 
dimana Sztompka (1993) melihat sumber perubahan sosial 
lahir atas perdebatan para ahli tentang peranan agen individu 
dan agen kolektif.  
Dalam konteks pesantren sebagai lembaga pendidikan 
sekaligus juga kewirausahaan yang ikut melahirkan agen 
perubahan sosial, maka keterlibatan seseorang dalam 
aktivitas pendidikan mendekatkan kepada keterlibatannya 
pada perubahan sosial (Brown dan Baltes 2017) termasuk 
juga dalam aktivitas kewirausahaan yang dijalankan oleh 
pesantren. Selain itu kemampuan untuk melihat realita, 
mengkolaborasikannya dengan struktur lainnya, dan 
mempraktikkannya merupakan bagian dari langkah seorang 
agen perubahan (Ney et al. 2017) yang didapatkan oleh 
seorang agen yang dicetak dari dunia pesantren. Berdasarkan 
uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 
mengidentifikasi peran pesantren sebagai penggerak 
pertanian dalam proses perubahan sosial di desa, dan 
perannya dalam mencetak agen perubahan di desa.  
METODE 
Paradigma dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menekankan kepada kapasitas yang dilahirkan 
oleh pesantren dengan melaksanakan tiga peran sekaligus, 
yaitu sebagai social entrepreneur dan penggerak pertanian, 
inovator sosial dalam inovasi sosial, dan pencetak agen 
perubahan sosial. Seluruh peran ini dibahas dalam konteks 
perubahan sosial yang terus berjalan di Desa. Motif agen 
pesantren dalam melakukan tiga peran tersebut sangat terkait 
dengan keyakinan dan penghayatan yang muncul sebagai 
suatu lembaga pendidikan berbasis agama dalam 
menerapakan aktivitas dan pendidikan kewirausahaan. Ini 
tentu saja mengingatkan kepada  teori-teori perubahan sosial 
dan teori inovasi sosial yang dicetuskan oleh Hagen (1962) 
yang menekankan suatu langkah perubahan dapat lahir dari 
sikap inovatif dan melahirkan inovasi baru. Sebagai suatu ciri 
khas yang melekat dalam dunia pesantren, maka aktivitas 
usaha dan aktivitas sosial yang dijalankan oleh pesantren 
bersumber dari keyakinan terhadap kewajiban kehidupan 
dunia dan akhirat. 
Sebagai alat pengarah dalam penelitian ini, melihat peran 
pesantren sebagai penggerak pertanian dan perubahan sosial 
digunakanlah teori perubahan sosial yang dilahirkan oleh 
Soemardjan (1984). Teori ini sangat penting untuk melihat 
aspek perubahan mendasar yang terjadi di desa. Untuk 
melihat inovasi sosial pesantren, maka digunakanlah konsep 
inovasi sosial yang dijelaskan oleh Phill et al. (2008) dan 
Cels et al. (2012) yang menekankan kepada konsep 
kolaborasi sebagai inti dari aktivitas inovasi sosial. Terakhir 
untuk melihat peran pesantren sebagai pencetak inovator dan 
agen perubahan sosial, maka digunakanlah teori Hagen 
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(1964) yang menjelaskan terkait peran kepribadian inovatif 
dan bagaimana kepribadian inovatif itu lahir dalam proses 
perubahan sosial yang terus terjadi di desa. 
Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktur dengan 
harapan mendapatkan pengembangan pemahaman yang 
membantu proses interpretasi suatu peristiwa. Sebagai sebuah 
paradigma dalam penelitian, Creswell (2015) menyatakan 
sumber penelitian perlu bersandar sebanyak mungkin pada 
pandangan dari para partisipan tentang situasi tertentu dan 
makna-makna ini dinegosiasikan secara sosial dan historis. 
Posisi teoritik dalam penelitian ini sebagai alat pengarah 
untuk membaca informasi-informasi yang telah didapatkan 
sebelumnya untuk kemudian mengkonfirmasi dan menggali 
secara mendalam fakta-fakta yang telah ada melalui proses 
triangulasi. Proses penelitian ini dilakukan dengan 
pendekatan Kualitatif. Denzin dan Lincoln (2009) 
menjelaskan penelitian kualitatif menekankan sifat realita 
yang terbangun secara sosial, hubungan erat antara peneliti 
dan subjek yang diteliti, dan tekanan situasi yang membentuk 
penyeledikan. 
Lokasi Penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini dilaksanakan di Desa Alamendah, 
Kecamatan Rancabali, Kabupaten Bandung. Ini merupakan 
lokasi Pesantren Al-Ittifaq berdomisili. Pemilihan lokasi ini 
dipilih secara sengaja karena pesantren telah melahirkan 
keunggulan dalam bidang pertanian, memberikan solusi 
terhadap persoalan pertanian yang dihadapi oleh petani, dan 
memiliki pengaruh yang sangat besar dalam kehidupan 
masyarakat di Desa. Penelitian ini juga dilakukan di Desa 
Cikahuripan, Kabupaten Sukabumi untuk menganalisa peran 
alumni pesantren yang kini cukup sukses dalam menjalani 
aktivitas usaha pertaniannya. Proses ini memfokuskan untuk 
mengetahui peran alumni pesantren Al-Ittifaq terhadap 
penguatan aktivitas ekonomi pertanian petani di Desa. 
Pengambilan dan Analisis Data 
Untuk melihat fakta-fakta yang ada dalam masyarakat, data 
kualitatif dilihat atau diukur dengan menggunakan 
pertanyaan wawancara secara terukur serta hasil observasi 
dituangkan dalam catatan lapang. Proses pengambilan data 
didahului dengan observasi lapang untuk melihat gejala 
perubahan dan pola-pola yang secara eksplisit maupun 
implisit dapat dijadikan sebagai sumber informansi yang 
valid. Proses observasi tidak hanya dilakukan secara pasif, 
proses observasi juga dilakukan dengan mengikuti berbagai 
kegiatan yang dilaksanakan pesantren. 
Setelah melaksanakan observasi lapang, peneliti menyusun 
kerangka pertanyaan kualitatif yang perlu digali secara 
mendalam sesuai konteks penelitian dan informasi yang 
didapatkan dapat berkembangan secara tidak langsung. 
Pemilihan informan dilakukan secara langsung dengan 
mendatangi berbagai pihak yang mengetahui dan mengikuti 
konteks penelitian yang sedang digali, dengan komposisi dua 
orang Kyai sepuh, dua orang Uztad, dua Pengelola Pesantren, 
tiga orang Santri, tiga orang Alumni Pesantren, satu Aparat 
Desa, dan 10 anggota masyarakat yang juga anggota 
kelompok tani dan non-anggota kelompok tani. Informasi 
tersebut dituangkan dalam bentuk catatan harian. Data yang 
sudah ada dianalisis dan diinterpretasikan melalui proses 
penafsiran dan penarikan kesimpulan dari hasil wawancara 
serta observasi dengan harapan mampu menjelaskan dan 
menguraikan gejala sosial yang terkait dengan konteks 
penelitian. Proses ini didukung dengan menghubungkan antar 
konsep yang muncul dalam lokasi sehingga dapat 
memunculkan rangkaian keterkaitan antara satu dengan yang 
lainnya (Gambar 1). 
 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pesantren Penggerak Pertanian dalam Perubahan Sosial 
di Desa 
Desa Alamendah terletak di Kecamatan Rancabali dan 
merupakan bagian dari dataran tinggi kawasan Ciwidey yang 
menurut sejarah pada masa pemerintahan Hindia Belanda 
merupakan bagian dari prefektur Priangan dengan pusat 
pemerintahan di Kota Bandung sebagai pusat kegiatan 
ekonomi, politik, dan administrasi (Lubis 2012). Pada zaman 
VOC wilayah Priangan dengan jumlah penduduk yang relatif 
sedikit merupakan daerah yang terisolir dan berubah seiring 
dengan peralihan kekuasaan wilayah Priangan dari VOC 
kepada Hindia Belanda. Hindia Belanda mulai membangun 
konektivitas ke wilayah pedalaman dengan tujuan utamanya 
adalah akses ke wilayah-wilayah perkebunan untuk beragam 
komoditas dataran tinggi untuk pangsa ekspor (Breman 
2014).  
Langkah strategis pada masa pemerintahan Hindia Belanda 
dalam membangun konektivitas adalah membangun jalan 
dari Soreng ke wilayah Ciwidey untuk memudahkan 
pengangkutan transportasi hasil-hasil komoditas. Kondisi ini 
kemudian ikut memutuskan isolasi secara politis dan 
ekonomi terhadap wilayah Ciwidey (Breman 2014). Tidak 
hanya itu, pembangunan Jalan Raya Pos dari Anyer hingga 
Panarukan menurut Handayani (2017) turut membuka isolasi 
wilayah Priangan sehingga berdampak kepada perubahan 
sosial dan ekonomi, termasuk dalam hal ini wilayah Bandung 
maupun kawasan Ciwidey sebagai daerah penopang. 
Menurut data BPS (2012) & BPS (2018), antara tahun 2012 
hingga 2018 wilayah Desa Alamendah telah mengalami 
perubahan dalam aspek pertanian, pendidikan, ekonomi, 
pemerintahan, maupun juga kependudukan. Dalam aspek 
pertanian, luas wilayah pertanian telah mengalami penurunan 
signifikan dari total 505,6 Ha menjadi kurang lebih hanya 
174. Dalam aspek pendidikan, masyarakat berumur 10 tahun 
keatas yang SD, SMP, SMA, bahkan perguruan tinggi juga 
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telah mengalami peningkatan. Peningkatan juga terjadi dalam 
aspek ekonomi dimana semakin bertambahnya jumlah kedai 
makan, pasar tanpa bangunan, dan mini market termasuk juga 
meningkat secara drastisnya jumlah bengkel/reparasi motor, 
elektronik, dan bengkel las. Aspek kependudukan juga telah 
mengalami perubahan jumlah dalam rentang waktu tersebut 
meningkat hampir 30% dengan peningkatan usia produktif 
sekitar 24%. Dalam aspek pemerintahan Desa Alamendah 
juga telah mengalami peningkatan secara signifikan dimana 
pada tahun 2018 Desa Alamendah sudah mampu 
meningkatkan pendapatan asli desa hingga mencapai Rp. 
963.000.000/ tahun dari yang awalnya adalah sebesar Rp. 
106.000.000/ tahun pada tahun 2012. Berdasarkan data 
tersebut, maka perubahan yang terjadi di Desa Alamendah 
akibat semakin terbukanya isolasi semakin tidak dapat 
dihindari. 
Pesantren Al-Ittifaq telah menjadi bagian penting dari proses 
perubahan sosial di masyarakat karena posisinya telah lama 
menjadi bagian dari kehidupan masyarakat. Kakek dari KH. 
Fuad Effendi, pemimpin Pesantren Al-Ittifaq saat itu pernah 
bersentuhan langsung dengan masa penjajahan Belanda dan 
pernah terusir dari wilayah Garut. Situasi penuh tekanan 
tersebut pada akhirnya ikut mempengaruhi tindakan 
masyarakat dan pesantren dalam beragam aturan yang keras 
seperti larangan sekolah, tidak boleh membuat bangunan dari 
tembok, tidak boleh memakai speaker, termasuk tidak boleh 
berkenalan dengan aparat pemerintah karena semua hal 
tersebut mencirikan sama seperti orang Kafir. Situasi tersebut 
masih bertahan hingga pada saat KH. Fuad Effendi mewarisi 
pesantren dan mulai merubah aturan-aturan tersebut. 
Bentuk pendorong dari perubahan yang dilakukan oleh 
pesantren adalah kesadaran dan keresahan yang dialami KH. 
Fuad Effendi akibat semakin berkembangnya wilayah 
Ciwidey sebagai penyangga Kota Bandung. Masyarakat Desa 
Alamendah yang pada tahun 1973 masih terisolasi secara 
wilayah dan akses, masih kolot dan cenderung keras terhadap 
perubahan dari luar. Menyadari kondisi tersebut, KH. Fuad 
Effendi mendorong untuk merubah aturan-aturan lama 
dengan harapan semakin terbukanya masyarakat. Tidak 
hanya itu, pesantren berperan besar dalam inovasi sosialnya 
melalui aksi kewirausahaan sosial bersama masyarakat. Aksi 
inovasi sosial yang dilakukan oleh pesantren berperan 
penting sebagai akseletator dalam proses perubahan yang 
terjadi secara terus menerus. 
Soemadjan (1984) melihat bahwa perubahan sosial akan 
sangat terkait dengan perubahan-perubahan yang terjadi 
dalam bidang kelembagaan pemerintahan, pertanian, maupun 
juga pendidikan. Perubahan yang terjadi di Desa Alamendah 
dalam bidang pertanian menunjukkan luas lahan yang 
semakin sempit seiring dengan pertumbuhan penduduk yang 
meningkat. Disisi lain akses informasi dan distribusi 
pertanian semakin terbuka. Dalam hal pendidikan, jumlah 
masyarakat yang berpendidikan tinggi dan sekolah menengah 
atas semakin berkembang disertai jumlah masyarakat usia 
produktif yang juga semakin besar. Dalam bidang 
pemerintahan, pendapatan desa semakin meningkat dan ikut 
memperkuat peran pemerintah desa dalam pembangunan di 
Desa. 
Perubahan dalam masyarakat tidak dapat dipisahkan dari 
praktik-praktik yang dilakukan oleh elemen didalam 
masyarakat (May 2011), termasuk atas aktivitas usaha yang 
dilakukan oleh pesantren dan inovasi sosial yang dijalankan 
oleh pesantren. Aksi inovasi sosial yang dilakukan oleh 
pesantren pada akhirnya ikut memberikan kontribusi terhadap 
perubahan yang ada pada aspek pendidikan, kelembagaan, 
dan pertanian. Dalam aspek pendidikan di desa, pesantren 
menjadi leading pendidikan dan pelatihan pertanian bagi 
masyarakat. Didalamnya terbuka aktivitas konsultasi 
terhadap persoalan-persoalan pertanian yang ada. Dalam 
aspek pertanian, pesantren ikut mengajarkan masyarakat 
untuk menerapkan pola pertanian intensif sehingga tiga kata 
kunci terpenuhi dalam aktivitas pertanian, yaitu kontinuitas, 
kapasitas, dan kualitas. Dalam aspek kelembagaan, pesantren 
menjadi leading dari pembangunan di Desa dimana pesantren 
memiliki pengaruh besar dalam memfasilitasi masyarakat 
untuk berpartisipasi aktif dalam perencanaan pembangunan. 
Pesantren mampu menjembatani keluhan-keluahan di 
masyarakat agar dapat dibicarakan secara bersama-sama 
dengan pemerintah desa. Selain itu pesantren telah 
menempatkan salah satu santrinya untuk menjadi Kepala 
Desa di Alamendah sehingga proses pembangunan di Desa 
menjadi lebih mudah disinergikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Peran Pesantren dalam Perubahan Sosial di Desa 
Perubahan yang terjadi dalam bidang pertanian, pendidikan, 
dan kelembagaan yang didukung dengan aksi inovasi sosial 
sebagai akseletator perubahan di desa dapat ditemukan 
beberapa dampak perubahan yang terjadi, diantaranya adalah: 
1) beralihnya masyarakat yang awalnya banyak menjadi 
buruh di Kota untuk ikut menjalankan aktivitas pertanian; 2) 
Pertanian memberikan nilai tambah bagi masyarakat 
khususnya dalam bidang ekonomi; 3) Terbukanya informasi 
pemasaran dan harga komoditas pertanian sehingga 
masyarakat lebih memiliki daya tawar terhadap tengkulak. 
Perubahan tersebut tidak hanya terjadi pada masyarakat, 
namun juga terjadi dalam internal pesantren dalam bentuk: 1) 
pesantren tidak lagi mengandalkan lahan pesantren dalam 
aktivitas usaha namun juga kemitraan bersama masyarakat 
dan 2) Pola aktivitas pesantren yang teroganisir pada pos-pos 
usaha pertanian yang semakin kompleks, beralih dari pola 
aktivitas pesantren tradisional pada umumnya. Melalui 
aktivitas ini, pesantren telah menjadi bagian dari aktivitas 
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pembangunan di Desa sekaligus juga mempercepat proses 
perubahan sosial serta tetap menjaga sektor pertanian menjadi 
sektor ekonomi desa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Proses Perubahan Pesantren dan Perubahan Sosial di Desa 
Berkaca dari peran pesantren dalam proses perubahan sosial 
di desa, proses sosial yang terjadi merupakan akumulasi dan 
gabungan dari tahapan-tahapan sebelumnya yang bersifat 
mengarah. Dengan adanya semangat inovasi seorang kyai 
dengan dijemput kehadiran teknologi dari luar berimplikasi 
kepada proses-proses selanjutnya seperti pengaturan kembali 
mekanisme pengelolaan santri dan pelibatan masyarakat 
dalam aktivitas ekonomi. Proses ini tidak akan terjadi bila 
tidak didahului oleh langkah-langkah sebelumnya.  
Hasil dari perubahan ini sendiri bukanlah perubahan yang 
bersifat revolusioner, melainkan menegaskan kembali posisi 
pesantren di tengah masyarakat. Perubahan yang terjadi 
berada dalam ranah kultural, dimana masyarakat semakin 
membuka diri dan beradaptasi dengan perubahan yang terus 
terjadi dengan bekerjasama dengan pesantren sebagai 
institusi kultural di masyarakat. Keberadaan pesantren sendiri 
semakin kuat tidak hanya memiliki pengaruh pada bidang 
keagamaan saja, melainkan dalam bidang sosial dan 
ekonomi. Perubahan secara struktural tidaklah terlihat dalam 
konteks perubahan sosial ini, melainkan semakin 
memantapkan posisi struktural pesantren.  
Mengenai kekuatan penggerak yang menggerakkan proses 
sosial tersebut. Dalam proses penggerak inilah kemudian akan 
terlihat bahwa tanpa menafikkan adanya peran kehadiran 
teknologi agribisnis, namun motif agen sebagai penggerak 
menjadi sangat penting dalam konteks penelitian  ini. Agen 
penggerak inilah yang kemudian akan menjadi bahasan 
penting untuk melahirkan inovasi sosial. 
 
Inovasi Sosial Pesantren 
 
Aksi inovasi sosial dapat lahir salah satunya melalui aktivitas 
kewirausahaan bersama masyarakat (Krlev et al. 2014) dan 
dalam aspek pertanian dapat dilakukan dengan membangun 
basis ekonomi berdasarkan komunitas (Sujimin 2019). Oleh 
karena itu dalam kapasitas pesantren yang melekat di 
masyarakat serta bekerjasama dengan masyarakat didalamnya, 
dapat ikut serta menjadi bagian serta pendorong inovasi 
pesantren tersebut (Fitrianto 2014). Karena itu Phill et al 
(2008) menekankan bahwa inovasi sosial merupakan sebuah 
solusi atas masalah yang lebih efektif, efisien, dan khususnya 
bersifat berkelanjutan serta dapat dirasakan oleh seluruh 
lapisan sosial. Lebih dari itu, Cels et al (2012) menekankan 
inovasi tentang mendesain dan mengelola proses untuk 
menghasilkan keuntungan bersama sehingga membutuhkan 
kesadaran situasional dan keterampilan manajerial serta 
wawasan strategis dan taktis untuk membangun kolaborasi 
dengan berbagai pihak. 
Inovasi sosial yang dijalankan oleh pesantren bermula saat 
KH. Fuad Effendi mulai dapat mengakses informasi dari KUD 
Pasir Jambu untuk memasarkan produk pertanian ke pasar 
ritel sebagai program yang digulirkan oleh pemerintah pada 
saat itu. KH. Fuad Effendi dengan sukarela mulai membuka 
akses jalan desa untuk masuk ke Kampung Ciburial sebagai 
salah satu kampung di Desa Alamendah dan pusat aktivitas 
pertanian. Pesantren juga mempelajari proses usaha pertanian 
yang diajarkan dari aktivitas hulu hingga hilir, serta 
berkenalan dengan berbagai pihak yang memiliki akses 
terhadap program dan pengetahuan khususnya dinas pertanian 
terkait. Dari proses itulah lahir ide besar untuk kemudian 
mengajak masyarakat terlibat dalam aktivitas pertanian 
dengan tiga kata kunci utama yaitu: Kontinuitas, Kapasitas, 
dan Kualitas. 
Pelibatan masyarakat oleh pesantren dalam aktivitas pertanian 
mulai dilakukan dengan: 1) Membangun kemitraan bersama 
petani dalam menyalurkan produk-produk pertanian ke pasar 
ritel, pasar induk, dan pasar Internasional; 2) Memberikan 
bimbingan dan pelatihan inovasi teknologi terbaru pertanian 
kepada petani; 3) Membantu petani untuk membangun 
informasi pertanian serta relasi dengan pengumpul maupun 
pelaku pasar sehingga meningkatkan daya tawar petani; 4) 
Pesantren menjembatani masyarakat untuk dapat mengakses 
program-program pemerintah, swasta, maupun BUMN 
jejaring pesantren. Apa yang telah dilakukan oleh pesantren 
sejatinya telah menjawab pendekatan inovasi yang dijelaskan 
oleh Phill et al (2008) dan Cells et al (2012). Langkah 
kolaboratif, memberikan keuntungan secara bersama, solusi 
yang berkelanjutan menjadi inovasi sosial yang telah 
dijalankan oleh pesantren. 
Inovasi yang dilahirkan oleh pesantren lahir karena 
kemampuan yang dimiliki oleh agen, dalam hal ini kyai, untuk 
dapat melihat realita, persoalan, hambatan, sekaligus potensi 
yang ada di masyarakat,. Ini dapat terjadi karena pesantren Al-
Ittifaq memiliki keterikatan dalam sosio kultural masyarakat. 
Keterikatan sosio kultural pesantren dalam aktivitas inovasi 
sosial inilah yang menjadi karakteristik yang khas dimiliki 
oleh pesantren. Pengajian selasaan setiap pekan dan pengajian 
kamisan dua pekan sekali merupakan sarana untuk 
mempertemukan berbagai pihak untuk berdiskusi terkait 
aktivitas pertanian di Desa Alamendah. Hadir dalam 
pertemuan tersebut adalah para petani yang bermitra maupun 
tidak bermitra dengan pesantren, para pelaku pasar induk, 
pengumpul, termasuk juga pemerintah desa. Diskusi yang 
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dibangun dalam aktivitas ini adalah mendengarkan keluhan-
keluhan masyarakat dalam aktivitas pertanian serta ikut 
memberikan masukan bagi masyarakat terkait persoalan 
pertanian di Desa Alamendah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Pesantren sebagai Penggerak Pertanian dan Aktivitas 
Inovasi Sosial 
Pesantren juga melakukan pendekatan kultural dengan 
menjodohkan para santri-santriwati. Mereka inilah yang 
kemudian menetap di sekitar luar Kampung Ciburial namun 
masih berada di Desa Alamendah untuk kemudian menjadi 
DKM baru, jejaring pertanian baru, serta juga mengajak 
petani dan masyarakat sekitar untuk terlibat aktivitas 
pertanian dan kerjasama dalam bidang pertanian. Melalui 
pendekatan sosio kultural bersifat islami inilah kemudian 
pesantren mampu memperkuat posisinya dalam aktivitas 
inovasi sosial pertanian maupun aktivitas usahanya serta 
mendorong masyarakat untuk bersama-sama menjadi bagian 
dari proses perubahan yang terus berjalan. Hal ini 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Light dan Dana (2013), 
Alderson (2011), dan Stoofers et al (2018) yang melihat 
bahwa kekuatan basis lembaga spiritual (dalam hal ini 
pesantren) dan social capital ikut mendorong masyarakat 
untuk terlibat, mendukung, dan menggantungkan 
keterlibatannya dalam penguatan ekonomi di masyarakat. 
Merujuk dari langkah-langkah yang dijalankan oleh 
pesantren, maka inovasi sosial yang dilakukan oleh pesantren 
memiliki peran penting menjaga kesinambungan perubahan 
di Desa yang terus berjalan. 
Pesantren Pencetak Inovator dan Agen Perubahan Sosial 
Kepribadian inovatif menurut Hagen (1964) sebagai suatu 
energi, kesadaran, dan kebutuhan serta memiliki ciri yang 
melekat yaitu memikirkan capaian kuntungan dirinya dan 
orang lain juga dimiliki oleh alumni pesantren Al-Ittifaq. 
Kesadaran atas situasi dan realita sekitar mendorong lahirnya 
keinginan tersebut. Melihat inovasi sosial yang dijalankan 
oleh pesantren tempat mereka mengabdi dibalut dengan 
kesadaran yang terus dipupuk selama proses pendidikan 
melahirkan suatu prinsip akan pentingnya menggapai 
kesuksesan. Lebih dari itu bukan hanya keuntungan dan 
kesuksesan pribadi saja. Nilai-nilai yang diajarkan dalam 
lingkungan pesantren dalam bentuk kesederhanaan namun 
juga motivasi untuk berperan aktif di masyarakat sebagai 
uztad, usahawan pertanian, sekaligus juga pembimbing bagi 
masyarakat diaplikasikan oleh alumni pesantren yang ikut 
mengembangkan bidang pertanian. Keuntungan sepihak 
secara materil dikejar sebagaimana kebutuhan mereka untuk 
hidup dan berdakwah di masyarakat sebagai uztad, namun 
dibalik itu ada kesadaran tidak langsung tentang gambaran 
yang diajarkan di pesantren asal mereka. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Pesantren Pencetak Inovator dan Agen Perubahan Sosial 
Lahirnya inovator baru dalam bidang pertanian dilakukan 
melalui proses pendidikan sekaligus aktivitas usaha pertanian 
yang dilakukan melalui praktik sehari-hari. Dalam proses 
tersebut terjadi penalaran terkait kondisi masyarakat yang 
dihadapi, kendala-kendala yang dihadapi dalam masyarakat, 
inovasi dan proses penerapannya secara langsung, termasuk 
penalaran terkait situasi yang terjadi dan yang diharapkan 
oleh santri untuk diterapkan diwilayah lainnya. Pendidikan 
yang dijalani oleh pesantren terhadap santri tidaklah melalui 
pendekatan formal, melainkan melalui pendekatan hikmah 
dalam konsep agama dan aktivitas pertanian secara aplikatif 
dengan tetap mengedepankan pendidikan pesantren berbasis 
salafiyah. Dari proses ini maka pesantren telah menjadi 
lembaga pendidikan penyedia agen perubahan sosial di desa 
dan ikut mempercepat (akselator) perubahan melalui 
perannya sebagai social entrepreneur. 
Kasus yang terjadi pada alumni pesantren menunjukkan 
mereka menerapkan suatu pola yang hampir serupa dengan 
apa yang dijalankan oleh pesantren Al-Ittifaq. Langkahnya 
menjembatani berbagai pihak yang memiliki akses terhadap 
modal dan program untuk diterapkan di petani, memberikan 
bimbingan kepada petani dengan konsep “Lakukan Sendiri, 
Lihat, dan Ikuti”, menjadi contoh sebagai petani sukses dan 
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berprestasi, dan ikut membantu memasarkan produk 
pertanian masyarakat di bazar pertanian menjadi pola yang 
dijalankan oleh alumni pesantren. Cels et al (2012) melihat 
inovator sebagai agen perubahan memiliki rasa 
tanggungjawab kuat di masyarakat dimana nilai dan norma 
terbentuk. Mereka memahami perlunya kemampuan untuk 
memanipulasi situasi mapan untuk melakukan perubahan 
dalam proses inovasi sosialnya dengan pendekatan inklusiv 
bersama masyarakat. Pesantren dalam kasus penelitian ini 
memiliki kemampuan untuk membentuk hal tersebut. 
Menjadi pertanyaan kemudian mengapa inovator yang lahir 
dari dunia pesantren memiliki kemampuan besar untuk 
menjadi agen perubahan? Selain melihat dari fakta yang 
dilakukan oleh pesantren, menarik untuk melihat apa yang 
dijelaskan oleh Soemardjan (1984) dimana penolakan 
masyarakat terhadap perubahan salah satunya lahir karena 
mereka tidak memahami, bertentangan dengan nilai dan 
norma, anggota masyarakat yang berkepentingan menolak 
perubahan, risiko yang terkandung dalam perubahan lebih 
besar dari jaminan sosial-ekonomi yang telah ada, dan 
ditolaknya pelopor perubahan. Hal ini dapat dijawab dan 
dipertegas oleh pesantren dimana peran pesantren sebagai 
institusi kultural berbasis norma dan nilai agama serta 
melekat di masyarakat memberikan solusi terhadap masalah 
pertanian dan menjadi pelopor pertanian di masyarakat. Ini 
terjadi karena Agen yang berada dalam komunitas dengan 
tingkat kepercayaan yang tinggi terhadapnya cenderung 
mampu untuk menerapkan aktivitas usahanya (Kwon et al. 
2019), melahirkan motivasi untuk sukses (Moor 2010) dan 
pada akhirnya mendorong proses perubahan sosial di 
masyarakat. 
KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 1) Pembukaan isolasi 
wilayah sebagai sumber perubahan sosial, dipercepat dan 
diarahkan perubahannya oleh pesantren untuk tetap 
menjadikan pertanian sebagai sektor ekonomi desa; 2) 
Pesantren mejadi lembaga pendidikan agama penyedia agen 
perubahan sosial di desa. Mereka inilah yang menjadi agen 
yang mempercepat (akseletator) perubahan yang terjadi di 
desa dengan berperan sebagai social entrepreneur; 3) 
Pesantren dalam menjaga kesinambungan perubahan 
mengembangkan inovasi sosial berupa kolaborasi usaha 
pertanian dengan masyarakat, memberikan bimbingan 
teknologi pertanian, membuka akses informasi pertanian 
yang dimiliki oleh jejaring pesantren, dan menjembatani 
program pemerintah, swasta, dan BUMN untuk dapat 
diterapkan bagi masyarakat petani desa. Seluruh proses ini 
didukung dengan aktivitas sosial kultural pesantren bersama 
dengan masyarakat. 
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